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ABSTRAK 

Siswa memiliki pengetahuan terbatas mengenai resusitasi jantung paru yang 

merupakan pertolongan pertama pada korban henti jantung. Jumlah siswa SMA 

tergolong besar sehingga berpotensi menjadi penolong korban yang ditemui di luar 

rumah sakit. Pengetahuan dan sikap mempengaruhi penerapan dalam melakukan 

resusitasi jantung paru di luar rumah sakit. Salah satu strategi untuk meningkatkan 

pengetahuan dan sikap dalam melakukan resusitasi jantung paru pada siswa SMA 

adalah dengan memberikan edukasi metode ceramah. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui pengaruh edukasi metode ceramah terhadap pengetahuan dan sikap 

dalam melakukan RJP pada siswa SMA. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah kuantitatif dengan desain pre-experimental dengan pendekatan one group 

pre-test post-tes design. Teknik sampling menggunakan simple random sampling 

dengan jumlah responden sebanyak 35 siswa SMA. Hasil penelitian menunjukkan 

hampir seluruh responden (80,0%) mengalami peningkatan pengetahuan setelah 

diberikan intervensi dan hampir seluruh responden (77,1%) mengalami 

peningkatan sikap setelah diberikan intervensi. Berdasarkan uji statistik 

menggunakan Marginal Homogeneity diperoleh nilai p = 0.001 (p < α = 0.05). Hasil 

ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan tingkat pengetahuan 

dan sikap siswa antara sebelum dan setelah diberikan edukasi dengan metode 

ceramah. Pengetahuan dan sikap dalam melakukan RJP orang awam seperti siswa 

SMA dapat ditingkatkan dengan menggunakan metode ceramah sebagai sarana 

pendidikan kesehatan. 
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     Sikap, Siswa. 
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ABSTRACT 

Students have limited knowledge about cardiopulmonary resuscitation which is the 

first aid for victims of cardiac arrest. The number of high school students is 

relatively large so that they have the potential to become helpers of victims 

encountered outside the hospital. Knowledge and attitudes affect the application of 

performing cardiopulmonary resuscitation outside the hospital. One strategy to 

improve knowledge and attitudes in performing cardiopulmonary resuscitation in 

high school students is to provide lecture method education. The purpose of this 

study was to determine the effect of lecture method educational on knowledge and 

attitude in performing cardiopulmonary resuscitation in high school students. The 

method used in this study was quantitative with a pre-experimental design with a 

one group pre-test post-test design approach. The sampling technique used simple 

random sampling with 35 high school students as respondents. The results showed 

that almost all respondents (80.0%) experienced an increase in knowledge after 

being given the intervention and almost all respondents (77.1%) experienced an 

increase in attitude after being given the intervention. Based on statistical tests 

using Marginal Homogeneity, the p value = < 0.001 (p < α = 0.05). These results 

indicate that there is a significant difference in the level of knowledge and attitude 

of students between before and after being given education with the lecture method. 

The knowledge and attitude in performing CPR of lay people such as high school 

students can be improved by using the lecture method as a means of health 

education.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

       Henti jantung mendadak adalah penyebab utama kematian di seluruh 

dunia. The American Heart Association (AHA) tahun 2015 memperkirakan 

bahwa hanya 7% dari 5 juta orang secara global yang bertahan hidup dari 

kejadian henti jantung di luar rumah sakit, kemudian tahun 2019 AHA 

memperkirakan kejadian henti jantung menyebabkan setidaknya 2 juta 

kematian di seluruh dunia. AHA tahun 2022 menunjukkan bahwa di Amerika 

Serikat ada lebih dari 356.000 keadaan henti jantung di luar rumah sakit atau 

Out of Hospital Cardiac Arrest (OHCA) setiap tahunnya, dan sekitar 90% 

diantaranya mengakibatkan kematian. 

       Yunanto, et al. (2017) mengatakan bahwa di seluruh dunia ada 50 hingga 

60 kejadian henti jantung per 100.000 orang setiap tahun. Henti jantung terjadi 

pada 275.000 kasus per tahun di Eropa dan 420.000 kasus per tahun di Amerika 

Serikat (Salciccioli, et al. 2017). Laporan AHA tahun 2022, terdapat 347.322 

kasus OHCA pada orang dewasa yang telah dinilai oleh Emergency Medical 

Service (EMS).  Kasus henti jantung di luar rumah sakit yang terjadi di 

Indonesia pada tahun 2016 sebanyak lebih dari 350.000 kasus, dengan tingkat 

kelangsungan hidup potensial sebesar 12%, sementara 209.000 henti jantung 

terjadi di dalam rumah sakit, dengan tingkat kelangsungan hidup potensial 

sebesar 24,8% (Cristy, et al. 2022).   
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             Prevalensi penyakit jantung yang didiagnosis oleh dokter di Sumatera 

Selatan pada tahun 2018 adalah 1,2% dengan jumlah kasus sebanyak 33.556 

kasus, namun frekuensi henti jantung mendadak belum ditemukan. Persentase 

kejadian penyakit jantung di Ogan Ilir pada tahun 2015 yaitu sebesar 19,2% 

(Najmah, Mutahar dan Yeni, 2015). Data dari Puskesmas Tanjung Batu 

didapatkan kejadian penyakit jantung di Kecamatan Tanjung Batu dari tahun 

2021 sampai tahun 2023 sebanyak 874 kejadian. WHO menyebutkan angka 

OHCA ada 37,1% kasus yang disaksikan oleh orang awam, 12,8% kasus 

disaksikan oleh petugas dan sekitar 50,1% kasus, kolaps tidak terlihat (AHA 

STATISTIC, 2022), artinya mayoritas kasus OHCA banyak terjadi disaksikan 

oleh orang awam.  

       Detianan dan Wiyanti (2020) mengatakan bahwa orang awam merupakan 

first responder yang dibedakan menjadi 2 yaitu orang awam biasa dan orang 

awam khusus. Orang awam biasa yaitu orang yang paling dekat dengan 

kejadian tersebut. Misalnya, jika terjadi kecelakaan di jalan utama, anak 

sekolah dan pejalan kaki akan menjadi yang pertama mengetahui korban. 

Sedangkan orang awam khusus merupakan orang yang mempunyai tanggung 

jawab terhadap kenyamanan dan keamanan masyarakat atau orang yang bekerja 

pada pelayanan masyarakat misalnya polisi dan tentara. Banyaknya kasus henti 

jantung yang terjadi maka baik profesional medis maupun masyarakat umum 

harus segera turun tangan untuk membantu korban henti jantung. Korban yang 

mengalami henti jantung mendadak di luar rumah sakit memiliki peluang 

bertahan hidup yang sangat kecil karena tingkat kelangsungan hidup turun 7-

10% setiap menit (Estri, 2019). Waktu maksimal yang dibutuhkan untuk 
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membantu penderita henti jantung adalah 10 menit untuk mencegah kematian 

otak permanen (Wiliastuti, 2018). Insiden OHCA relatif tinggi disertai dengan 

tingkat kelangsungan hidup (survival rate) yang buruk sebesar 12% yang 

disebabkan oleh keterlambatan pelaporan dan pemberian resusitasi jantung 

paru (Yunanto & Wihastuti, 2017). RJP (Resusitasi jantung paru) merupakan 

pertolongan awal pada korban henti jantung dengan memberikan kompresi 

dada tiga puluh kali dan bantuan nafas dua kali (Sudiharto 2020).  RJP dimenit-

menit awal dapat meningkatkan kelangsungan hidup sebanyak 4% dan pada 

pasien yang bernafas spontan sebesar 40% (AHA, 2018). Orang-orang yang 

berada disekitar korban melakukan tindakan RJP pada 40,1% dari 359.400 

orang yang mengalami OHCA dan ditemukan bahwa persentase bertahan hidup 

bagi korban yang dilakukan RJP di tempat kejadian adalah 9,5% (Sentana, 

2017).  

       Siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) berada pada usia remaja yang dapat 

mengalami kejadian henti jantung dan juga bisa sebagai orang yang 

menemukan korban henti jantung. Siswa SMA merupakan segmen masyarakat 

yang berkompetensi untuk dilatih atau diberikan edukasi (Turambi, et al 2016). 

Yasin, et al. (2020) menyatakan bahwa siswa SMA termasuk dalam kategori 

remaja dengan daya ingat yang kuat, keterampilan dan rasa ingin tahu yang 

tinggi sehingga siswa sangat penting untuk diberikan edukasi mengenai cara 

menangani korban henti jantung. Siswa SMA juga merupakan masyarakat 

awam yang termasuk dalam kategori remaja dengan jumlah yang banyak yaitu 

sebesar 22.139.400 jiwa dari 269,6 juta jiwa penduduk pada tahun 2020 (BPS, 

2020). Jumlah yang tergolong banyak tersebut diharapkan akan lebih banyak 
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siswa SMA yang dapat ikut andil dalam melakukan RJP dengan baik dan benar 

sehingga dapat menjadI bystander atau seseorang di lokasi kejadian yang secara  

sukarela untuk membantu melakukan RJP di saat menemukan korban. 

       Yasin, Ahsan, Rachmawati (2020) menyatakan bahwa pengetahuan 

mempengaruhi ketidakberdayaan dalam melakukan pertolongan kejadian henti 

jantung. Siswa SMA tidak memberikan bantuan salah satu alasannya karena 

57% dari mereka tidak memiliki pengetahuan mengenai cara melakukan RJP 

(Dameria, 2019). Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Salsabila, Sumartini, dan Purnamawati (2021) didapatkan siswa yang memiliki 

pengetahuan kurang sebesar 86,9% terkait dengan RJP. Penelitian lain dari 

Sudarman, Asfar, dan Pago (2019) didapatkan hasil bahwa tingkat pengetahuan 

RJP siswa pada kategori kurang yaitu sebesar 66,7%. Daulay (2019) dalam 

penelitiannya juga menyebutkan pengetahuan Anggota Palang Merah Remaja 

(PMR) mengenai RJP dikategorikan kurang yaitu sebesar 66,7%. 

        Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa memiliki pengetahuan yang 

terbatas tentang RJP yang merupakan pertolongan pertama henti jantung 

sehingga penting bagi siswa untuk diberikan edukasi mengenai RJP. AHA 

(2020) menyarankan untuk memberikan edukasi kepada siswa SMA tentang 

bagaimana melakukan RJP berkualitas tinggi untuk meningkatkan kemampuan 

dalam melakukan RJP dan membangun kepercayaan diri serta sikap yang baik 

dalam menanggapi insiden henti jantung diluar rumah sakit. Salah satu cara 

dalam memberikan edukasi mengenai RJP kepada siswa SMA adalah dengan 

metode ceramah.  Metode ceramah sangat cocok digunakan pada siswa SMA 

karena siswa memiliki daya ingat yang kuat, keterampilan dan rasa ingin tahu  
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yang tinggi sehingga lebih mudah memahami edukasi RJP yang diberikan.  

       Ariyani dan Masroni (2022) dalam penelitiannya menyatakan siswa 

sebelum diberikan edukasi RJP dengan metode ceramah tingkat 

pengetahuannya rendah sebesar 60% dan setelah diberikan edukasi meningkat 

menjadi sebesar 80%. Penelitian lain dari Rochman, Roni dan Santoso (2019) 

didapatkan bahwa adanya peningkatan pengetahuan dan sikap pada siswa SMK 

yang diberikan penyuluhan dengan metode ceramah yaitu tingkat pengetahuan 

siswa sebelum diberikan penyuluhan dalam kategori kurang sebesar (76,7 %), 

setelah di lakukan penyuluhan tingkat pengetahuan siswa dalam kategori baik 

sebesar (83,4 %), sedangkan sikap siswa sebelum penyuluhan dalam kategori 

positif sebesar (80%) dan sesudah penyuluhan sikap siswa dalam kategori 

positif sebesar (100%). Edukasi dengan metode ceramah memiliki dampak 

yang signifikan terhadap pengetahuan dan sikap melakukan RJP pada siswa 

sekolah menengah. 

       Studi pendahuluan telah dilakukan di SMA N 1 Payaraman. Hasil 

wawancara yang dilakukan pada kepala sekolah dan wakil kepala sekolah 

menyatakan bahwa belum pernah dilakukan pemberian informasi atau edukasi 

kesehatan terkait RJP di sekolah. Peneliti menjelaskan mengenai kegunaan dan 

manfaat tindakan RJP, kepala sekolah berpendapat jika siswa diberikan 

informasi mengenai RJP disekolah, siswa dapat menambah ilmu pengetahuan 

dan sebagai bekal dalam membantu pertolongan pertama jika menemukan 

korban henti jantung sebelum petugas kesehatan datang. Hasil dari kuisioner 

dari 30 siswa kelas X di SMA N 1 Payaraman didapatkan bahwa, semua siswa 

belum pernah mendapatkan informasi mengenai RJP dan tidak mengetahui 
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tindakan apa yang harus dilakukan pada saat menemukan kejadian henti 

jantung. Berdasarkan latar belakang diatas maka perlu dilakukan penelitian 

untuk mengetahui pengaruh edukasi RJP dengan metode ceramah terhadap 

pengetahuan dan sikap pada siswa sekolah menengah atas. 

 

B. Rumusan Masalah 

       Henti jantung mendadak adalah penyebab utama kematian di seluruh 

dunia. Korban henti jantung harus segera mendapatkan pertolongan pertama 

dengan cara pemberian resusitasi jantung paru (RJP). Penerapan tindakan RJP 

bergantung pada tingkat pengetahuan dan sikap dari masyarakat tentang RJP. 

Salah satu strategi untuk meningkatkan pengetahuan dan sikap tentang RJP 

adalah dengan memberikan edukasi mengenai RJP. Siswa SMA merupakan 

bagian dari masyarakat awam yang berkompetensi untuk diberi edukasi dan 

memiliki jumlah yang banyak sehingga dapat ikut andil menjadi bystander. 

Edukasi RJP dengan metode ceramah sangat cocok digunakan pada siswa SMA 

karena siswa memiliki daya ingat yang kuat, keterampilan dan rasa ingin tahu 

yang tinggi sehingga lebih mudah memahami edukasi RJP. Berdasakan latar 

belakang yang telah diuraikan diatas, maka permasalahan penelitian ini 

dirumuskan sebagai berikut "Bagaimana pengaruh edukasi dengan metode 

ceramah terhadap pengetahuan dan sikap dalam melakukan resusitasi jantung 

paru pada siswa Sekolah Menengah Atas” 
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C. Tujuan Penelitian 

 

1. Tujuan Umum 

 

       Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

edukasi metode ceramah terhadap pengetahuan dan sikap dalam melakukan 

resusitasi jantung paru pada siswa Sekolah Menengah Atas. 

2. Tujuan Khusus 

 

a. Mengetahui tingkat pengetahuan dalam melakukan resusitasi jantung 

paru sebelum diberikan intervensi edukasi metode ceramah pada siswa 

Sekolah Menengah Atas 

b. Mengetahui tingkat pengetahuan dalam melakukan resusitasi jantung 

paru setelah diberikan intervensi edukasi metode ceramah pada siswa 

Sekolah Menengah Atas 

c. Mengetahui tingkat sikap dalam melakukan resusitasi jantung paru 

sebelum diberikan intervensi edukasi metode ceramah pada siswa 

Sekolah Menengah Atas 

d. Mengetahui tingkat sikap dalam melakukan resusitasi jantung paru 

setelah diberikan intervensi edukasi metode ceramah pada siswa 

Sekolah Menengah Atas 

e. Mengetahui perbedaan tingkat pengetahuan dalam melakukan resusitasi 

jantung paru sebelum dan setelah diberikan intervensi edukasi metode 

ceramah pada siswa Sekolah Menengah Atas. 

f. Mengetahui perbedaan tingkat sikap dalam melakukan resusitasi 

jantung paru sebelum dan setelah diberikan intervensi edukasi metode 

ceramah pada siswa Sekolah Menengah Atas. 
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D. Manfaat Penelitian 

 

1. Manfaat Teoritis 

 

a. Bagi Pelajar / Siswa SMA 

Diharapkan penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan sikap 

siswa sehingga memiliki bekal dan motivasi dalam memberikan 

resusitasi jantung paru jika menemukan korban pada kondisi gawat 

darurat khususnya henti jantung. 

b. Bagi Institusi Pendidikan Keperawatan 

Hasil penelitian ini dapat menjadi refrensi dalam dunia pendidikan 

keperawatan yang tinjau dari tingkat pengetahuan dan sikap melakukan 

resusitasi jantung paru pada masyarakat khususnya siswa Sekolah 

Menengah Atas. 

 

2. Manfaat Praktis 

 

a. Bagi Institusi Pendidikan 

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan baik sebagai 

kurikulum maupun sebagai materi tambahan ekstrakulikuler seperti 

Palang Merah Remaja, Pramuka, dan kegiatan pendukung usaha 

kesehatan sekolah (UKS) mengenai perlunya pemberian edukasi atau 

pembelajaran pada siswa tentang resusitasi jantung paru untuk 

meningkatkan pengetahuan dan sikap siswa sehingga siswa memiliki 

bekal jika menemukan korban pada kondisi gawat darurat khususnya 

henti jantung pada lingkup sekolah maupun lingkup lain. 
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b. Bagi Instansi Pelayanan Kesehatan 

Diharapkan hasil penelitian ini bermanfaat bagi instansi pelayanan 

kesehatan sebagai bahan pertimbangan kebijakan mengenai resusitasi 

jantung paru pada masyarakat khususnya siswa Sekolah Menengah 

Atas. 

c. Bagi Peneliti Lain 

Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya 

yang berkaitan dengan tingkat pengetahuan dan sikap siswa Sekolah 

Menegah Atas tentang resusitasi jantung paru. 

 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

       Penelitian ini termasuk dalam ruang lingkup ilmu keperawatan di bidang  

keperawatan gawat darurat. Jenis penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif, 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh edukasi metode ceramah terhadap 

pengetahuan dan sikap melakukan resusitasi jantung paru pada siswa Sekolah 

Menengah Atas. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2023 di SMA 

N 1 Tanjung Batu. Desain pada penelitian ini menggunakan pre-experimental 

dengan rancangan one group pre-test post-tes design. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian adalah kuesioner dari penelitian sebelumnya yang 

telah dimodifikasi dan dilakukan uji validitas dan reliabilitas kembali. Populasi 

pada penelitian ini yaitu siswa kelas X SMA N 1 Tanjung Batu sebanyak 216 

siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan simple random sampling 

yang berjumlah 35 responden. 
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